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INTISARI

Latar Belakang: Pengetahuan kesehatan reproduksi remaja sangat penting guna
mencegah terjadinya penyimpangan perilaku seksual pada remaja. Pendidikan
kesehatan reproduksi sangat penting bagi remaja guna mendapatkan informasi
yang benar dari sumber yang terpercaya. Pengetahuan reproduksi pada remaja
sangat efektif dalam mempengaruhi dan dipengaruhi oleh teman sebaya.
Pendidikan kesehatan reproduksi remaja oleh peer educator (pendidik sebaya)
diyakini memiliki nilai efektifitas yang tinggi karena mereka menggunakan
bahasa yang kurang lebih sama sehingga informasi mudah dipahami oleh teman
sebayanya. Oleh sebab itu, pendidik sebaya (peer educator) memiliki peran
sentral dalam pemberian penyuluhan tentang kesehatan reproduksi bagi remaja.
Tujuan: Diketahuinya pengaruh pendidikan kesehatan reproduksi remaja oleh
peer educator terhadap pengetahuan siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 3
Yogyakarta.

Metode: Desain penelitian ini adalah one group pre-test and post-test design.
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive sampling
dan berjumlah sebanyak 41 sampel. Analisis data meliputi analisis univariat
dengan menggunakan uji deskriptif frekuentif dan analisis bivariate dengan
menggunakan paired t-test.

Hasil Penelitian: mayoritas siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta
sebelum pemberian penyuluhan tentang kesehatan reproduksi remaja memiliki
tingkat pengetahuan yang kurang sebanyak 33 orang (80,5%) dan sesudah
pemberian penyuluhan mayoritas memiliki tingkat pengetahuan yang cukup
sebanyak 26 orang (63,4%). Hasil uji paired t-test menunjukkan nilai t hitung
sebesar -7,296 dengan signifikansi 0,000 (sig < 0,05). Artinya ada perbedaan
signifikan tingkat pengetahuan siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 3
Yogyakarta tentang kesehatan reproduksi remaja sebelum dan sesudah pemberian
penyuluhan.

Kesimpulan: Ada pengaruh pendidikan kesehatan reproduksi remaja oleh peer
educator terhadap pengetahuan siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 3
Yogyakarta.

Kata kunci: Pendidikan kesehatan reproduksi remaja, peer educator.
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ABSTRACT

Background: Knowledge of adolescent reproductive health is very important to
prevent the diversion of sexual behavior in adolescents. Reproductive health
education for adolescents is very important to get the correct information from a
trusted source. Knowledge of reproduction in teenagers is very effective in
influencing and influenced by peers. Adolescent reproductive health education by
peer educators (peer educators) are believed to have a high value because of their
effectiveness using more or less the same language so that information is easily
understood by their peers. Therefore, peer educators (peer educators) have a
central role in the provision of reproductive health education for adolescents.
Objective: Knowledgeable the effect of health education of adolescent
reproductive by peer educators towards knowledge of class XI students of SMA
Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

Methods: The study design was a one group pre-test and post-test design.
Sampling technique in this study used purposive sampling and numbered as many
as 41 samples. Univariate analysis includes data analysis using descriptive test
frekuentif and bivariate analysis using a paired t-test.

Results: The majority of the students of class XI SMA Muhammadiyah 3
Yogyakarta before giving counseling on reproductive health of adolescents have
less knowledge level as many as 33 persons (80.5%) and the provision of
counseling after the majority have less knowledge level as many as 26 people
(63.4%). Test results using paired t-test, obtained t value of -7.296 with a
significance of 0.000 (sig <0,05). It means that there is a significant difference in
the level of knowledge of students of class XI of SMA Muhammadiyah 3
Yogyakarta on adolescent reproductive health education before and after
administration.

Conclusion: There is the influence of adolescent reproductive health education by
peer educators to students knowledge of class XI SMA Muhammadiyah 3
Yogyakarta.
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